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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh

tingkat inflasi dan harga emas terhadap pembiayaan Rahn. Penelitian ini

merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan sampel PT Bank

BRIsyariah Tbk KC Palembang A Rivai pada tahun 2014- 2017.

Berdasarkan tujuan analisis data yang peneliti lakukan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Tingkat Inflasi tehadap Pembiayaan Rahn

Hasil uji parsial Tingkat Inflasi mempunyai T hitung sebesar 0.02 dengan

T tabel 1.701. Jadi T hitung < T tabel dapat disimpulkan bahwa variabel

Tingkat Inflasi tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai T positif

menunjukkan bahwa variabel Tingkat Inflasi mempunyai hubungan searah

dengan Y.

2. Pengaruh Harga Emas terhadap Pembiayaan Rahn

Hasil uji parsial Harga Emas benilai negatif -520. Hal tersebut

menunjukkan bahwa variabel Harga Emas berpengaruh negatif terhadap

Pembiayaan Rahn. Variabel Harga Emas mempunyai T hitung sebesar -

520 dengan T tabel 1.701. Jadi T hitung < T tabel dapat disimpulkan

bahwa variabel Tingkat Inflasi tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai

T negatif menunjukkan bahwa variabel Harga Emas mempunyai hubungan
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yang berlawanan dengan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa Harga Emas

tidak berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Rahn.

3. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Harga Emas terhadap Pembiayaan Rahn

Hasil uji F (simultan) sebesar 0.029 lebih kecil < dari probabilitas 0.05,

dan dapat dilihat dari F hitung sebesar 3.840 > F tabelnya 40 sehingga

dapat disimpulkan bahwa Tingkat Inflasi, dan Harga Emas secara simultan

berpengaruh terhadap Pembiayaan Rahn.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan sehubung dengan penelitian yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan rahn karena

tingkat inflasi mempunyai hubungan yang searah dengan pembiayaan

rahn.

2. Harga emas tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Rahn karena harga

emas selalu naik dan jarang sekali menurun.

3. Untuk penelitian selanjutnya menambahkan variabel yang lain dan

menambahkan sampel digunakan misal pada bank umum atau pegadaian

sebagai objek penelitian agar hasilnya lebih akurat.


